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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan N dan P pada kelimpahan 
fitoplankton di Waduk Koto Panjang Riau. Penelitian dilakukan pada bulan Juli, Agustus, 
Oktober dan Desember 2005, Waktu pengambiian contoh air dilakukan sebanyak 4 kali. 
pada rnusim kemarau, peralihan kemarau-hujan, awal hujan, hujan. Data dikumpulkan 
dengan metode survei berstrata, di 7 stasiun pengamatan yaitu Batu Basurat, Koto Tuo, 
Muara takus DAM. Muara Mahat. Bukit Kincong dan sungai Gulamo dan pada 4 
kedalaman yaitu : permukaan, 2 m, 4 m, 8 m. Air diarnbil menggunakan Kemmerer Water 
Sampler, kemudian dituangkan kebotoi contoh selanjutnya dianalisis di laboratorium Loka 
Riset Pemacuan Stok Ikan. Jatiluhur. Hasil oenelitian menuniukkan bahwa oeninokatan 
kelimpahan fitoplankton &iring dengan 'peningkatan ~ i i r a t  dan ~osiat, &ngan 
persamaan regresi linier berganda untuk masing- masing kelas adalah sebagai berkut: 

Bacillariophyceae, Y = 368.663 +448,562 NO, + 9751.614 NO2 + 1223,288 PO, 
Cyanophyceae.Y=3125,634+ 971,698 NO, 3908.865 NOz- 23,862 NH4+607,556 PO, 
Chlorophyceae,Y=l4331,454 + 1646,920 NO, * 66716,768 NOr848,173 NH4 + 909,534 
Po4 

Kata kunci: Nutrien (N,P), kelimpahan fitoplankton, waduk koto panjang-riau 

PENDAHUiUAN peran sebagai saiah satu parameter 

Pembangunan waduk selain 
bertujuan untuk menjamin kelestarian 
air dan pengendali banjir, juga untuk 
mernanfaatkan sumber daya perairan 
secara optimal. Waduk Koto Panjang 
merupakan waduk serba guna yang 
berfungsi sebagai PLTA, irigasi, wisata 
dan perikanan baik tangkap maupun 
budidaya. Waduk ini sebagian besar 
terletak di kecamatan Xill Koto Kampar, 
kabupaten Kampar Propinsi Riau dan 
sebagian di Sumatera Barat . Waduk 
dengan luas 12.400 ha ini mendapat 
pasokan air dari sungai Kampar Kanan, 
Kapau, Tiwi, Takus, Gulamo, Mahat, 
Osang, Cunding, Arau kecil dan Arau 
besar. Waduk Kotopanjang. 
berdasarkan morfologinya merupakan 
waduk yang cenderung subur. 
Peningkatan kesuburan di perairan ini 
berasal dari limpasan nutrien dari 
catchment area dan DAS yang berupa 
daerah pertanian dan juga berasal dari 
bahan organik (flora dan fauna) yang 
mati saat penggenangan waduk. Biota 
yang mampu tumbuh dan berkembang 
baik dengan didukung oleh ketersedian 
nutrient di ekosistem waduk adalah 
fitoplankton. Fitoplankton dapat ber- 

ekologi suatu perairan dan merupakan 
salah satu parameter tingkat kesuburan 
suatu perairan (Dawes 1981 dan Odum 
1998). 

Fitoplankton adalah turnbuhan 
renik yang hidup daiam air dan 
menernpati posisi sebagai produsen 
primer atau dasar dari rantai pakan di 
perairan (Odum 1998). Keberadaan 
fitoplankton di dalam ekosistem perairan 
terutama perairan waduk sangatlah 
penting karena dapat menunjang 
kelangsungan hidup organisme air 
lainnya. Fitoplankton mampu 
mengubah zat-zat anorganik menjadi 
organik dengan bantuan cahaya 
matahari melalui proses fotosintesis 
dan juga sebagai pemasok oksigen. 
lntensitas cahaya matahari dalam air 
sangat menentukan nilai produktivitas 
primer perairan. Besarnya energi 
cahaya matahari pada berbagai 
kedalaman adalah yang menyebabkan 
perubahan komposisi fitoplankton. 
Kondisi perairan yang merupakan faktor 
Penentu keberadaan fitoolankton adalah 
cahaya matahari, suhu: salinitas, pH. 
kekeruhan dan konsentrasi unsur hara 
serta senyawa lainnya (Nybakken, 


















